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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Dalam BAB ini berisikan kesimpulan secara menyeluruh tentang hasil dari 

penelitian Penilaian Visualisasi Tugu-tugu diKota Padang baik yang ditemukan 

dalam observasi lapangan maupun hasil analisis yang telah dilaksanakan, di BAB 

ini juga menyampaikan beberapa saran dan rekomendasi kepada pihak-pihak yang 

terkait. 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya pada penelitian 

Penilaian Visualisasi Tugu-tugu di Kota Padang maka dapat di tarik kesimpulan 

terhadap upaya dalam mengaja Tugu-tugu yang ada diKota Padang : 

1. Berdasarkan hasil observasi terhadap monumen-monumen yang ada di Kota 

Padang, monumen yang mengandung nilai sejarah dan dapat menceritakan 

peristiwa perjuangan rakyat Kota Padang dalam memperjuangan Kemerdekaan 

berjumlah 16 unit monumen dan dari literature yang didapat pembangunan 

monumen-monumen tersebut dibangun pada rentang tahun 1919-1992. 

2. Bentuk monumen terbagi menjadi 2 bagian yaitu : 

a) figuratif manusia terdiri dari dua bagian yaitu bagian bawah berfungsi 

sebagai fondasi yang berbentuk kubus dan bagian atas berbentuk 

figuratif manusia 4 dari 8 monumen ini memiliki kesamaan pada 

jumlah figuranya dengan 3 orang. 

b) Figuratif geometri terdiri atas tiga bagian yaitu kepala, badan dan kaki. 

Pada bagian kaki atau fondasi memiliki kesamaan yaitu bentuk trap 

yang berlapis membentuk seperti limas. 

3. Visualisasi monumen ada 4 monumen yang terhalang oleh papan reklame dan 

spanduk serta tiang dan kabel listrik, 3 monumen yang terhalang oleh pohon 

dan 3 monumen yang kondisi fisiknya sudah rusak. 
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4. Berdasarkan hasil analisis penilaian penilaian visualisasi monumen di Kota 

Padang dapat 6 monumen dengan visualisasi baik, 8 monumen dengan 

visualisasi sedang dan 2 monumen dengan visualisasi buruk 

6.2 Saran 

Kajian penelitian penilaian visualisasi monumen di Kota Padang sebagai upaya 

dalam menjaga dan memelihara serta menjadi ruang public yang memiliki dampak 

positif terhadap lingkungan sekitarnya. Diharapkan hasil penelitian ini sebagai 

bahan evaluasi bagi pemerintah untuk meningkatkan penilaian visualisasi 

monumen-monumen yang ada di Kota Padang dan juga kebijakan-kebijakan yang 

terkait dengan pengembangan dan pelestarian monumen. 

 

6.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian penilaian visualisasi monumen diKota Padang peneliti 

menyampaikan beberapa rekomendasi untuk menjaga penilaian visual monumen 

dan keasilian bangunan sebagai berikut : 

1) Pemerintah 

Dilakukannya pemeliharaan berkala pada monumen yaitu pembersihan 

lumut, pemotongan pohon dan pengecatan kembali dengan menentukan 

warna yang sesuai agak tidak mengalami perubahan warna dalam waktu ke 

waktu. Melakukan penertiban pada spanduk yang menutupi visual monumen 

serta mengembangkan kembali monumen agar menjadi ruang public yang 

berdampak positif pada kawasan sekitar. Melakukan perayaan pada untuk 

memperingati peristiwa tersebut agar peristiwa tersebut lebih diketahui 

banyak orang dan tidak terlupakan yang pada akhirnya berdampak juga pada 

monumen tersebut. 

 

2) Akademisi 

Sebagai sarana edukasi baik formal maupun informal yang menjadikan 

monumen sebagai bukti fisik peristiwa kemerdekaan Indonesia di Kota 

Padang. Memberikan edukasi kepada masyarakat sehingga masyarakat 

memiliki rasa tanggung jawab dalam menjaga peninggalan sejarah yang bisa 

terus dilihat oleh generasi ke generasi. 
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